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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

HENDRA RONALDI
paulus_hendra_ronaldi@yahoo.com

ABSTRACT

This study is a replication of a study conducted by Soegiharto (2001) and has been modified by researchers. This
study aims to analyze the factors that affect the performance of accounting information systems. Factor-factor is
defined as follows: user involvement, user capabilities, top management support, the formality of system development,
training and user education, information systems control committee, and-the influence of the location of the information
systems department. This study used purposive: sampling techniques in collecting data. Data were collected by
distributing questionnaires to 13 companies. Taxi. in. Surabaya where -each company deployed 5 questionnaire.
Questionnaires were distributed containing the factors that affect'the performance of accounting information systems.
Data were analyzed using SPSS version 16.0. The analysis showed that top management support, and formalitation of
system positive effect the satisfaction of the AlS. Besides user involvement negative effect the satisfaction of the AlS.
Formalitation of system also positive affect the use of AlS.

Keywords: User Involvement, Personal Technical Skills, Top Management Support, Formalitation Of System, Train
And Study For User, Existence Of The Board Of Directors, AIS User Satisfaction, And The Use Of AIS

PENDAHULUAN

Penerapan suatu sistem dalam perusahaan dihadapkan kepada dua hal, apakah perusahaan mendapatkan
keberhasilan penerapan sistem atau kegagalan sistem. Agar sistem yang dijalankan perusahaan berhasil maka perlu
diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi sistem tersebut. Penelitian ini akan mereplikasi
penetitian Soegiharto (2001)Ldengarr samper"penelitian yang berbeda yaitu-pertsahaan penyedia jasa trahsportasi Taksi
di~kawasan. Surabaya. Alasan-pengambilan-sampel karena sektor perhubungan adalah sektor yang menjadi tulang
punggung perkembangan ekonomi sebuah negara. Melalui sektor perhubungan maka ekonomi bergerak secara dinamis
dari waktu ke v_vakt'u. Sistem perhubungan (transportasi) yang baik akan mendorong tumbuhnya ekonomi yang efisien
dan berdaya saing.| Sebaliknya [sistem perhubungan'yang buruk dari sebuah negara juga akan sangat|berpengaruh
terhadap muncu,lnyel ekonomi biaya tinggi di negara tersebut. Berdasarkan pentingnya sektor transportasi inilah akan
dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan transportasi darat
dimana lebih ditujukan kepada perusahaan taksi. Faktor- faktor yang dimaksud yaitu: keterlibatan penggunal kapabilitas
pemakai, dukungan manajemen puncak, formalitas pengembangan sistem, pelatihan dan pendidikan lpengguna, komite
pengendalian sistem informasi, dan|pengaruh lokasi departemen sistem informasi. Berdasarkan latar belakang di atas
maka rumusan masalah penelitian Ini adalah apakah faktor: (a) keterlibatan pengguna, (b) kapabilitas pemakai, (c)
dukungan manajemen puncak, (d) formalitas pengembangan sistem, |(e) pelatihan dan pendidikanjpengguna, (f) komite
pengendalian sistem informasi, |dan (g) pengaruh lokasi departemen sistem informasi mempengaruhi dalam proses
pengembangan, sistem informasi jakuntansi terhadap kinerja sistem/informasilakuntansi pada perusahaan?

| TINJAUAN KEPUSTAKAAN DAI\] PENGEMBANGAN HIPOTESIS :

Penelitian| ini, mengacu |pada penelitian Soegiharto (2001) yang |bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja SIA. Soegiharto (2001) melakukan penelitian dengan objek perusahaan lyang terdaftar di ASX
Data Disk atau Australia Busiess Who’s Who Disk di Australia dengan responden yang dipilih untuk menyampaikan
persepsinya terhadap kinerja Sistem| Informasi Akuntansi yang digunakan. Penelitian ini juga mengacu pada penélitian
Jen|(2002) yang bertujuan mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja SIA. Acuan penelitian
berikutnya adalah Komara (2005) yang bertujuan mencari bukti empiris faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA.

| Menurtt Baridwan (2001:1), sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang
disusun sesuai .dengan suaty-skema-yang menyeluruh untuk melaksanakan—suatu kegiatan atau fungsirutama dari
perusahaan.-Menurut Widjajanto-(2001:1) sistem-adalah sesuatu yang-memitiki bagian-bagian-yang saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahap yaitu input, proses, dan output. Menurut Bodnar dan Hopwood
(2000:1) informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan
yang tepat. Akuntansi itu merupakan suatu proses yang dimulai dari transaksi, pencatatan, pengikhtisaran, dan laporan
akuntansi. Dengan demikian informasi yang dihasilkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai
perusahaan yang bersangkutan. Bodnar dan Hopwood (2001:1) mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi
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adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi,
informasi ini dikomunikasikan kepada bagian beragam pengambil keputusan. Sedangkan Kieso dkk. (2007:3)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi mengumpulkan dan memproses data dan kemudian menyebarkan
informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Sistem informasi akuntansi (SIA) sebagai subsistem khusus
dari sistem informasi manajemen (SIM) yang tujuannya adalah menghimpun, memproses dan melaporkan informsi
yang berkaitan dengan transaksi keuangan (Gelinas, Orams, dan Wiggins, 1997).

Kinerja berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas oleh individual. Kinerja semakin tinggi melibatkan
kombinasi dari peningkatan efesiensi, efektifitas, produktifitas, atau ‘peningkatan kualitas. Kinerja lebih baik akan
tercapai jika individu dapat memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakan tugas (Goodhue dan Thompson,
1945; dalam Jen, 2002). Keterlibatan pengguna SIA merupakan keterlibatan dalam proses pengembangan sistem oleh
anggota organisasi atau anggota dari kelompok pengguna target. Kapabilitas personal SIA dibedakan ke dalam
kemampuan spesialis dan kemampuan generalis. Kapabilitas personil SIA diukur dengan menggunakan rata-rata tingkat
pendidikan personil SIA. Dukungan manajemen puncak-diartikan sebagai pemahaman manajemen puncak tentang
sistem komputer dan tingkat minat, dukungan, dan pengetahuan tentang 'SIA atau komputerisasi. Formalisasi adalah
prosedur yang diterapkan untuk formalisasi- pengembangan sistem:~Pelatihan merupakan hal yang penting untuk
memberikan latar belakang yang umum untuk mendekatkan:pemakai-dengan penggunaan teknologi komputer secara
umum, proses dari pengembangan sistem, dan untuk membantu.pemakai lebih efektif dengan pengembangan sistem
yang lebih spesifik (Guimaraes, Staples, dan McKeen, 2003). Komite Pengendalian Sl adalah komite pengarah
eksekutif yang bertugas memberikan pedoman atau-arahan kepada eksekutif dalam pengembangan sistem informasi.
Komite pengendali mempunyai pengaruh pada kinerja SI melalui fungsi penting seperti menetapkan arah bagi kegiatan-
kegiatan SI, menstrukturisasi departemen Sl dan -menetapkan staf personil SI (Nolan, 1979; Olson dan Ives, 1981,
dalam Komara 2005). Lokasi departemen Sl adalah lokasi unit SI dalam perusahaan.

Berdasarkan teori dan penelitian yang terdahulu, dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:
H,: Terdapat pengaruh positif keterlibatan pengguna terhadap kinerja SIA.
H, : Terdapat pengaruh positif kapabilitas personal Sl terhadap kinerja SIA
Hs: Terdapat pengaruh positif dukungan Manajemen Puncak terhadap kinerja SIA
H,: Terdapat pengaruh positif formalisasi pengembangan sistem terhadap kinerja SIA.
Hs: Terdapat pengaruh positif program pelatihan dan pendidikan pengguna terhadap kinerja SIA
Hg: Terdapat pengaruh positif komite pengendali Sl terhadap kinerja SIA
Hz. Terdapatpengaruh positir.lokasi_departerlnen_SI.yerhadap kinerja SI

L \ METODE PENELITIAN

esain penelitlan adalah kuantltatlf dengan hipotesis yang bertu;uan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja|sistem |qforma5| akuntansi. Variabel independen meliputi Keterlibatan Pengguna, Kapabilitas Remakai, Ukuran
Organisasi, Dukungan Manajemen [Puncak, Formalisasi Pengembangan Sistem, Pelatihan dan Pendidikan Pengguna,
Komite Pengendalian Sistem Informasi, dan Lakasi Departemen Sistem Informasi. Variabel dependen'berupa Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi meliput] Kepuasan Pengguna dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi.

Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang djdapat dengan melakukan Admlnsterlng Written
Quesionnaires.” Kuesioner penglitian terdiri dari pertanyaan yahg bersifat terbuka yang menyangkut 'demografi
responden dan pertanyaan yang| bersifat tertutup berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti.| Teknik penyebaran
dan|pengumpulan data dilakukan dengan cara mail survey dan mengantar langsung kuesioner kejalamat responden, hal
ini dimaksudkan agar diperoleh respon rate yang tinggi, Obyek penelitian adalah 19 perusahaan taksilyang ada di
wilayah Surabaya. Sampel yang|digunakan adalah 13 perusahaan taksi yang menerapkan Sistem Informasi Akuntansi,
dimana respondennyq merupakan para karyawan yang bekerja menggunakan Sistem Informasi Akuntan5|

Teknik analisis data meliputi
1) Uji Kualitas Diita Uji Validitas dan uji Reliabilitas | | I \

2) Uji Normalitas | } [l
3) Uji Hipotesis: Uji Ketepatan Model (Uji F) dan uji Parsial (Uji t)
4) Model Statistik menggunakanlpersamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

= a+b1KP+b2KT+b3DM+b4FP+b5PP+h6DP+b7LD | |
P a+b1KP+b2KTI'+b3DM+b4FP+b5PF+b6DP+b7LD i
Keterangan ' |
a —rKonstanta atau titik perpotongan dengan sumbu y, bilax =0
KP : Keterlibatan Perriakal =
KT : Kemampuan Teknik Personal
DM : Dukungan Manajemen Puncak
FP : Formalisasi Pengembangan Sistem
PP : Pendidikan dan Pelatihan
DP : Dewan Pengarah
LD : Lokasi Departemen
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K : Kepuasan Pemakai
b1-b7: Koefisien regresi parsial
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Jumlah kuisioner yang disebarkan adalah 65 kuisioner yang diantar langsung ke Perusahaan Taksi di Surabaya.
Dari total kuisioner yang disebarkan yang digunakan-dalam penelitian ini hanya sebanyak 45 kuisioner. Terjadinya
selisih antara kuisioner yang disebarkan dengan yang digunakan karena terdapat kuisioner yang tidak kembali sebanyak
13 kuisioner dan 7 kuisioner tidak dapat digunakan karena kurang lengkapnya data yang diisi responden.
1) Uji Validitas
Berdasar uji validitas diketahui bahwa instrumen-instrumen ‘pada setiap variabel penelitian adalah valid dan
dapat dipakai untuk melakukan penelitian atau menguji hipotesis penelitian, karena setiap nilai lebih besar dari 0,3.
2) Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dilihat-bahwa semuavariabel reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60 dan dapat dipakai untuk melakukan penelitian atau menguji hipotesis penelitian.
3) Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas model “1-dan_uji'normalitas model 2-menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200 dan 0,054 menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi K-S >'0,05 berarti data terdistribusi secara normal.
4) Uji Hipotesis
a. UjiF
Berdasarkan uji F Model 1 diketahui signifikansi sebesar 0,000 karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan Keterlibatan Pemakai (KP), Kemampuan Teknik Personal (KT), Dukungan Manajemen
Puncak (DM), Formalisasi Pengembangan Sistem (FP), Pelatihan dan Pendidikan (PP) dan Keberadaan Dewan
Pengarah (DP) berpengaruh terhadap Kepuasaan Pengguna Sistem (K). Berdasarkan uji F Model 2 signifikansi
sebesar 0,000 karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan Keterlibatan Pemakai (KP),
Kemempuan Teknik Personal (KT), Dukungan Manajemen Puncak (DM), Formalisasi Pengembangan Sistem (FP),
Pelatihan dan Pendidikan (PP) dan Keberadaan Dewan Pengarah (DP) berpengaruh terhadap Pemakaian Sistem (P).
b. Ujit

Tabel 1
Uji Statistik t Model 1
- i Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| | (constany 664 499 1.331] .101
| KP -.145 .065 -.033] -2.224{ .032
KT 7 .304 271 .017( 1.122] .269]
DM 2.069 .048 932| 4.977[ .000] ||
FP 203 027 101| 1405 .000] ||
PP -.008 73 .000| -.047| .963
DP -.299 .306 -.013[ -.977] .335
| Tabel 2
Uji Statistik t Model 2
[ Unstandardized Standardized \
Coefficients Coefficients
| [Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 726 .679 1.070 291
KP -.017 .089 -.017 -.187 .852
KT -.157 .369 -.040 -.426 .673
— DM .126 .065 .253 1.925 062 ~=—
FP .367 .037 .813 2.871 .000
PP -.212 .236 -.091 -.900 374
DP .215 416 .040 515 .609|
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C.

Uji Regresi

Berdasarkan tabel 1 dan 2, dapat dirumuskan hasil uji regresi sebagai berikut:

K =0.66-0.15KP+0.30KT+2.07DM+0,20FP-0.08PP-2.99DP+0LD

P =0.73-0.17KP-0.16KT+0.13DM+0.37FP-0.21PP+0.22DP+0LD

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, maka:

Pengaruh keterlibatan pengguna terhadap kepuasan pengguna
Hipotesis keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan hasil regresi linier berganda tingkat
signifikansi 0,032 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara keterlibatan pemakai terhadap kepuasan
pengguna. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel keterlibatan pemakai memiliki konstanta -0,145 yang
berarti variabel keterlibatan pemakai mempunyai pengaruh negatif atau arahnya berlawanan arah dengan kepuasan
pengguna. Hasil penelitian ini bertolak “belakang 'dengan penelitian Soegiharto (2001) dan Jen (2002) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat /pengaruh keterlibatan pemakai terhadap kepuasan pengguna.Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian Soegiharto (2001) dan-Jen (2002) dikarenakan objek penelitian dimana penelitian ini
menggunakan perusahaan jasa sedang penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan manufaktur.
Pengaruh kemampuan teknik personal-terhadap kepuasan pengguna
Hipotesis kemampuan teknik personal-berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan hasil regresi linier berganda
tingkat signifikansi 0,269 yang berarti kemampuan teknik personal-tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.
Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel pertimbangan tingkat materialitas memiliki konstanta 0,304 yang
berarti variabel kemampuan teknik personal mempunyai-pengaruh positif atau arahnya searah dengan kepuasan
pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Soegiharto (2001), Jen (2002), dan Komara (2005) yang
menunjukkan tidak terdapat pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kepuasan pengguna.
Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kepuasan pengguna
Hipotesis dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan berdasarkan hasil regresi
linier berganda tingkat signifikansi 0,000 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara dukungan manajemen
puncakterhadap kepuasan pengguna. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel dukungan manajemen puncak
memiliki konstanta 2,069 yang berarti variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna.Hasil penelitian ini konsisten dengan Komara (2005) yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kepuasan pengguna. Semakin tinggi dukungan manajemen
terhadap penyediaan sistem akan membantu pengguna dalam mencapai keberhasilan suatu sistem yaitu dengan
kepuasan-penggunanya. I P
Pengaruh formalisasi pellmgembangan 3|slem terhadap kepuasan pengguna_

\ Hipotesis. formalisasi pengembangan sistém berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan berdasarkan hasil

regresi linier berganda tingkat signifikansi 0,000 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara formalisasi
pe%gembangan sistem terhadap kepuasan |pengguna Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel formalisasi
pengembangan | sistem memiliki konstantal 0,203 yang berarti’ variabel formalisasi pengembangan sistem
berpengarui]u pasitif terhadap kepuasan pengguna; Hasil penelitian ini konsisten dengan Jen (2002) dan Komara
(2005) yang menunjukkan bahwa terdapat!| pengaruh formalisasi pengembangan sistem terhadap kepuasan
pengguna. Dengan adanya prosedur yang diterfapkan untuk formalisasi pengembangan S|stem membuat pengguna
sistem memperoleh kepuasan dalam menggunakan sistem. i

Pengaruh.pelatihan dan pendidikan pengguna terhadap kepuasan pengguna

Hipotesis pelatihan dan pendidikan pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan berdasarkan hasil
regresi linier berganda timgkat signifikansi 0,963 yang berarti pelatihan dan pendidikan pehgguna tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Pada up statistik t, koefisien regresi variabel keberadaan
dewan pengarah memiliki konstanta -0,008| yang berarti variabel pelatihan dan pendidikan pengguna berpengaruh
negatif terhadap kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan Komara (2005) yang menunjukkan
tidak terdapat pepgaruh pelatihan dan pendidikan pengguna terhadap kepuasan pengguna. Halini-menunjukkan ada
atau tidaknya pelatihan dan pendidikan pengguna tidak mempengaruhi Kepuasan pengguna sistem.

Pengaruh kelLeradaan dewan pengarah terhadap kepuasan pengguna

Hipotesis keberddaan dewan pengarah berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan berdasarkan hasil regresi
linier berganda tingkat signifikansi 0,335 yang berarti keberadaan dewan pengarah tidak berpengaruh |signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel keberadaan dewan pengarah memiliki
konstanta -0,299 yang berarti variabel keberadaan| dewan pengarah berpengaruh negatif terhadap lkepuasan
pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan Jen (2002) dan Iﬁomara (2005) yang| menunjukkan bahwa tidak

| terdapat pengaruh keberadaan| dewan pengarah terhadap kepuasan pengguna.Hal ini menunjukkan ada atau

tidaknya dewan pengarah S|stem tidak mempengaruhi kepuasan pengguna.sistem.

Pengaruh-keterlibatan peIngguna terhadab pemakaian sistem

Hipotesis keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap pemakalan S|stem dan berdasarkan hasil regre5| linier
berganda tingkat signifikansi 0,852 yang berarti Kketerlibatan pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemakaian sistem. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel keterlibatan pemakai memiliki konstanta -0,017
yang berarti variabel keterlibatan pemakai berpengaruh negatif terhadap pemakaian sistem. Hasil penelitian ini
konsisten dengan Jen (2002) yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh keterlibatan pemakai terhadap pemakaian
sistem.
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10.

11.

13.

Pengaruh kemampuan teknik personal terhadap pemakaian sistem

Hipotesis kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap pemakaian sistem, dan berdasarkan hasil regresi linier
berganda tingkat signifikansi 0,673 yang berarti kemampuan teknik personal tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemakaian sistem. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel kemampuan teknik personal memiliki konstanta -
0,157 yang berarti variabel kemampuan teknik personal berpengaruh negatif terhadap pemakaian sistem. Hasil
penelitian ini konsisten dengan Soegiharto (2001) dan Jen (2002) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh kemampuan teknik personal terhadap pemakaian sistem. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
teknik personal tidak akan mempengaruhi sejauh mana pemakaian sistem tersebut.

Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap pemakaian sistem

Hipotesis dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap pemakaian sistem, dan berdasarkan hasil regresi
linier berganda tingkat signifikansi 0,062 yang berarti dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemakaian sistem. Pada uji statistik. t,-koefisien.regresi-variabel dukungan manajemen puncak memiliki
konstanta 0,126 yang berarti variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap pemakaian
sistem. Hasil penelitian ini konsisten dengan.Soegiharto (2001) dan Jen (2002) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap pemakaian sistem. Hal ini menunjukkan tingkat
dukungan dari manajemn puncak tidak-berpengaruh-terhadap frekuensi pemakaian sistem.

Pengaruh formalisasi pengembangan sistemterhadap pemakaian ‘sistem

Hipotesis formalisasi pengembangan sistem berpengaruh terhadap pemakaian sistem, dan berdasarkan hasil regresi
linier berganda tingkat signifikansi 0,000 ‘yang. berarti ada pengaruh yang signifikan antara formalisasi
pengembangan sistem terhadap pemakaian sistem. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel formalisasi
pengembangan sistem memiliki konstanta 0,367 ' yang. berarti variabel formalisasi pengembangan sistem
berpengaruh positif terhadap pemakaian sistem. Hasil penelitian ini konsisten dengan Soegiharto (2001) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh formalisasi pengembangan sistem terhadap pemakaian sistem. Dengan
adanya prosedur yang diterapkan untuk formalisasi pengembangan sistem membuat pengguna sistem meningkat.
Pengaruh pelatihan dan pendidikan pengguna terhadap pemakaian sistem

Hipotesis pelatihan dan pendidikan pengguna berpengaruh terhadap pemakaian sistem, dan berdasarkan hasil
regresi linier berganda tingkat signifikansi 0,374 yang berarti pelatihan dan pendidikan pengguna tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemakaian sistem. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel keberadaan dewan
pengarah memiliki konstanta -0,212 yang berarti variabel pelatihan dan pendidikan pengguna berpengaruh negatif
terhadap-pemakaian sistem. Hasil-peneljtian_ini konsisten dengan Komara,(2005) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh pelatihan dan pendidikan pengguna terhadap pemakaian sistem. Hal ini menunjukkan ada atau

\ tidaknya-pelatihan dan pendidikan pengguna tidak mempengaruhi pemakalan sistem.
12.

Pengaruh keberadaan dewan pengarah terhadap pemakaian sistem |

Hipotesis keberadaan dewan pengarah berp{angaruh terhadap pemakalan sistem, dan berdasarkan lhasil regresi linier
berganda tlngkqt signifi kans|| 0,609 yang berarti keberadaan dewan pengarah tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemakaian Flstem Pada uji|statistik t, koefisien regresi variabel' keberadaan dewan pengarah memiliki konstanta
0,215 yang berarti variabel| keperadaan dewan pengarah berpengaruh positif terhadap pemakaian sistem. Hasil
penelitian ipi Konsisten dengan |Jen (2002) | dan Komara (2005) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
keberadaan dewan pengarah terhadap pemakaian sistem.Hal ini menunjukkan ada atau tldaknya dewan pengarah
sistem tidak mempengaruhi pemakaian sistem

Penelitian «ini tidak dapat membuktikan hipotesis ke 7 dlkarenakan tidak ada perbedaan Jawaban pada hasil
kuisioner. Hal ini disebabkan jawaban pada pertanyaan ada tidaknya perbedaan lokasi departemen 'menunjukkan
bahwa responden menjawabj tidak terdapat perbedaan lokasi departemen sistem di tempat responden bekerja.

, SIMPULAN, KETERBATASAN DAN|SARAN
Dari hasjl analisis dan pembahasan, maka dapatiditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Faktor dukungan manajemen| puncak dan formallsas_l pengembangan sistem berpengaruh S|gn|f|kan Ipositif
terhadap kepuasan pengguna SIA pada pefusahaan Taksi di Surabaya, Untuk keterlibatan/pengguna berpengaruh
signifikan negatif terhadap|kepuasan pengbuna SlA'pada perusahaan Taksi di Surabaya. Sedangkan kemampuan
personal, pelatihan dan pendidikan, dan|keberadaan dewan pengawas tidak berpengaruh terhadap |kepuasan
pengguna SIA pada perusahaan Taksi di Surabaya. i \
Faktor formalisasi pengembangan sistem berpengaruhisignifikan p(gsmf terhadap pemakaian SIA pada perusahaan
Taksi~di Surabaya. Sedangkan._keterlibatan pengguna,’ kemampuan ‘personal, dukungan manajemen’ puneak,
Pelatihan dan Pendldll{an dan_ keberahaan dewan pengawas tidak berpengaruh terhadap pemakalan SIA pada
perusahaan Taksi di Surabaya.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yaitu:
Penelitan ini mengambil obyek terbatas yakni pada perusahaan taksi di Surabaya. Pada penelitian selanjutnya
perlu dilakukan pengamatan dengan obyek yang lebih luas, sehingga dapat digeneralisasi.
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2. Karena menggunakan kuisioner, adanya kemungkinan respon yang kurang tepat dari responden yang dapat
disebabkan karena tidak serius, tidak jujur, ataupun peneliti yang tidak mengetahui apakah yang mengisi kuisioner
benar-benar responden yang bersangkutan.

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang kinerja sistem informasi akuntansi yang nampaknya tidak
cukup dilakukan dalam satu kali pengamatan.

2. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengamatan dengan obyek yang lebih luas, sehingga lebih dapat
dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan.

3. Untuk penelitian selanjutnya, lebih baik,apabila pengumpulan data tidak hanya dilakukan dengan kuesioner tertulis
namun juga dilengkapi dengan wawancara.

4. Untuk penelitian selanjutnya, lebih baik dilakukan survey terlebih ‘dahulu terhadap objek penelitian sebelum
menggunakannya sebagai sampel, agar semua data dapat diolah.

5. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk-mengelompokkan perusahaan berdasarkan sistem yang dipakai,

contoh sistem yang dibuat untuk suatu perusahaan secara khusus dengan sistem yang diperjualbelikan.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Drs:-Mulyanto-Nugroho, ‘MSi, dan Dian Purnama Sari, SE, MSA selaku
pembimbing 1 dan 2 dari tugas akhir skripsi-ini.
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